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SUMMARY

BELLA ZAHARA PUTRI. Responds of Chinese Chives (Allium
schoenoprasum) to the drought stress. (Supervised by BENYAMIN LAKITAN
and IRMAWAT]I).

This research was aimed to evaluate growth of chinese chives (Allium
schoenoprasum) against drought stress. The research was started from April 2020
to September 2020 in Jakabaring (104°46'44" E; 3°01'35" S), Palembang, South
Sumatera. Randomized Block Design was used, while ANOVA and t-test were
utilized for data analysis. Drought stress in vegetative phase and flowering
initiation was carried out for 14 days and 7 days, respectively, based on soil
moisture data measured daily during treatment. The t-test results showed that
droughts stress occurred both in the vegetative phase and during flowering
initiation phase had no noticeable effect on plant growth parameters during
drought treatments period. Even after recovery, the results showed that drought
treatment had insignificant effect in almost all observed variables of Chinese
chives, except highest leaf length (14 weeks after transplanting), total leaf area (15
weeks after transplanting), and leaf greenness level (15 weeks after transplanting).
Based on the results, Chinese chives is then considered to have a high tolerance
against drought stress and have a relatively rapid recovery phase so that they can
be cultivated on dry land.

Keywords: Chinese chives, Drought stress, Growth Phase



RINGKASAN

BELLA ZAHARA PUTRI. Respons Tanaman Kucai (Allium schoenoprasum)
Terhadap Cekaman Kekeringan. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan
IRMAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman kucai
(Allium schoenoprasum) terhadap cekaman kekeringan. Penelitian dimulai pada
April 2020 sampai September 2020 di Jakabaring (104°46°44” E; 3°01°35” S),
Kota Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA dan t-
test. Cekaman kekeringan pada fase vegetatif dan inisiasi pembungaan dilakukan
selama 14 hari dan 7 hari berdasarkan data kelembaban tanah yang diukur setiap
hari saat perlakuan berlangsung. Hasil uji t-test pada peubah pertumbuhan selama
cekaman kekeringan menunjukkan bahwa cekaman kekeringan yang dilakukan
baik pada fase vegetatif maupun pada fase inisiasi pembungaan tidak berpengaruh
nyata terhadap peubah pertumbuhan tanaman bahkan setelah mengalami
pemulihan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan cekaman kekeringan
pada tanaman kucai memberikan hasil yang tidak nyata hampir pada semua
peubah pertumbuhan maupun peubah panen kecuali pada panjang daun tertinggi
(14 MST), total luas daun (15 MST), dan tingkat kehijauan daun (15MST).
Tanaman kucai memiliki toleransi hidup terhadap cekaman kekeringan dan
memiliki fase recovery yang relatif cepat sehingga dapat dibudidayakan di lahan
kering.

Kata Kunci : Kucai, Cekaman Kekeringan, Fase Pertumbuhan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kucai (Allium schoenoprasum) merupakan salah satu tanaman tropis yang
ditanam untuk dipanen bagian daunnya. Kucai termasuk ke dalam famili Liliaceae
yang masih satu famili dengan bawang daun tetapi kucai tidak memiliki rongga
dan tidak terdapat pangkal daun yang berwarna keputihan seperti pada bawang
daun. Kucai memiliki bentuk dan ukuran yang lebih kecil jika dibandingkan
dengan jenis bawang daun lainnya dan memiliki tekstur daun yang lebih kuat dan
kaku. Sama seperti bawang daun, kucai tumbuh dengan membentuk rumpun
dengan berdaun pipih, lebih ramping dan daun tumbuh memanjang yang
umumnya tumbuh sekitar 15 hingga 50 cm (Saparinto dan Rini, 2015). Selain
dikonsumsi sebagai tanaman sayuran, kucai juga dapat dimanfaatkan sebagai
tanaman hias karena memiliki bunga yang cukup indah dan memiliki nilai estetika
yang dapat dimanfaatkan sebagai penghias.

Kucai umumnya digunakan sebagai bahan masakan pada beberapa jenis
masakan di Indonesia, namun umumnya dijumpai pada masakan China.
Umumnya kucai disajikan dalam bentuk irisan kecil dan digunakan untuk
campuran sajian masakan, digoreng, dan sebagai pelengkap masakan. Kucai
memiliki rasa yang hampir sama dengan bawang daun, namun daun Kkucai
memiliki rasa yang lebih kuat dan beraroma lebih tajam. Di Sumatera Selatan
sendiri, kucai juga ternyata banyak digunakan pada berbagai masakan khas
Sumatera Selatan seperti Laksan, Mie Celor dan sebagainya.

Kucai merupakan tanaman yang dapat tumbuh pada daerah dataran tinggi
maupun rendah dengan ketinggian 250 — 1500 m dpl, namun kucai yang tumbuh
di dataran rendah umumnya menghasilkan anakan yang lebih sedikit mengingat
kondisi optimum pertumbuhan tanaman kucai yaitu pada kondisi suhu yang
dingin dan tanah yang basah serta memiliki aerasi tanah yang baik dengan pH
berkisar antara 6,5-7,5 atau netral (Qibtiah et al, 2016). Budidaya kucai sendiri
cukup jarang ditemui di Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2018), produksi kucai di Provinsi Sumatera
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Selatan mengalami penurunan pada tahun 2014 — 2018 dimana pada tahun 2014
produksi kucai mencapai 3.940 ton, lalu mengalami penurunan pada tahun 2017
menjadi 1.962 ton dan 1.994 ton pada tahun 2018. Peningkatan produksi kucai
perlu dilakukan mengingat penggunaan kucai yang cukup banyak di Sumatera
Selatan.

Menurut  Puslitbang Hortikultura (2018), tanaman Kkucai dapat
dibudidayakan dengan menggunakan bahan tanam baik yang berasal dari benih
ataupun dari tunas anakan yang didapat dari tanaman yang telah menghasilkan
sebelumnya dengan memisahkan anakan yang baik pertumbuhannya. Budidaya
kucai dengan menggunakan benih umumnya akan mempunyai waktu panen yang
lebih lama jika dibandingkan dengan bibit yang berasal dari tunas anakan kucai.

Tanaman kucai memiliki kondisi curah hujan yang sesuai untuk
pertumbuhan tanaman berkisar sekitar 1500 - 2000 mm/tahun dengan kisaran
suhu udara harian yang dikehendaki yaitu antara 18 - 25°C. Hal ini bertolak
belakang dengan salah satu kendala yang dihadapi budidaya tanaman di dataran
rendah seperti Sumatera Selatan yaitu kondisi kekeringan yang dapat berlangsung
selama fase pertumbuhan tanaman. Kekeringan merupakan cekaman stress pada
tanaman yang disebabkan oleh perubahan cuaca yang semakin ekstrem. Menurut
Asmara (2011), proses metabolisme pada tumbuhan akan dapat terganggu apabila
kekeringan terus berlangsung yang akan berdampak pada penyerapan nutrisi,
pembelahan dan pembesaran sel, serta lambatnya perkembangan tanaman karena
adanya penurunan aktivitas enzim dan stomata yang menutup. Menutupnya
stomata tentunya juga akan mempengaruhi proses berlangsungnya fotosintesis.
Waktu berlangsungnya suatu cekaman kekeringan tersebut sangat menentukan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Apabila kondisi
kekeringan ini berlangsung pada tanaman dan tanaman tidak memiliki toleransi
terhadap kekeringan, dikhawatirkan akan menyebabkan produktifitas dari
tanaman tersebut.

Penelitian Juanda et al., (2019) menyebutkan bahwa bawang merah yang
merupakan tanaman satu famili dengan kucai memiliki kemampuan toleransi
terhadap cekaman kekeringan pada batas tertentu dan varietas tertentu yaitu pada

bawang merah varietas tajuk memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik pada
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kondisi cekaman kekeringan. Hingga saat ini, sayangnya masih belum banyak
penelitian tanaman kucai, terutama yang terkait dengan pengaruh cekaman
kekeringan terhadap pertumbuhan dan produksi kucai. Mengingat kebutuhan akan
tanaman kucai sebagai bahan masakan bagi masyarakat dan sering terjadinya
kondisi kekeringan di wilayah Sumatera Selatan sehingga hal ini menarik untuk
diteliti apakah tanaman kucai memiliki kemampuan toleransi serta pertumbuhan

yang baik terhadap pengaruh cekaman kekeringan.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan kucai

(Allium schoenoprasum) terhadap pengaruh cekaman kekeringan.
1.3 Hipotesis

Diduga bahwa tanaman kucai (Allium schoenoprasum) memiliki toleransi

terhadap cekaman kekeringan pada fase pertumbuhan tertentu.
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